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Mendukung Pertumbuhan Ekonomi

Penyedia Pangan 

Penghasil Devisa NegaraSumber Pendapatan 

Utama RTP

Penyedia Lapangan 

Kerja
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PDB Sektor Pertanian konsisten tumbuh positif dan 
menjadi bantalan ekonomi nasional. 

Nilai Ekspor Pertanian Rp 400- 600 T.

Penyedia lapangan kerja terbesar 
yaitu  sekitar 40,6 juta orang (29,4%)  

dari total pekerja. Saat pandemi 
tenaga kerja di sektor ini meningkat 

sebesar 2,23%.

.
Tahun 2019-2021 Swasembada beras. 
Produksi beras 2023: 30,10 juta ton turun 
dibandingkan tahun 2022 (31,54 juta ton)

Lebih dari 50% sumber pendapatan 
Rumah Tangga Petani berasal dari 

sektor pertanian

PERAN STRATEGIS SEKTOR PERTANIAN
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Tantangan Pembangunan Pertanian 2025-2029

1. PERUBAHAN IKLIM  

• Gagal panen yang akan 
berakibat 
kelangkaan/krisis pangan. 2. KONDISI 

PEREKONOMIAN GLOBAL. 

• Terjadi pelemahan nilai tukar 
rupiah,  harga produk dan biaya 

produksi menjadi lebih mahal.

• Krisis ekonomi berdampak pada 
pelemahan ekspor

3. GEJOLAK HARGA 
PANGAN GLOBAL

• Harga pangan yang 
berfluktuasi akibat 

perubahan iklim sehinga 
harga pangan menjadi 

mahal

4. BENCANA ALAM

• Kemampuan dan 
ketersediaan pangan 

sering terganggu

5. PENINGKATAN 
JUMLAH PENDUDUK 
melebihi kapasitas lahan 
yang tersedia

6. ASPEK DISTRIBUSI 

Indonesia sebagai 
negara kepulauan. 
Diperlukan aksesibilitas dan 
sarana transportasi yang 
lebih efisien.

7. LAJU URBANISASI
Laju yang tinggi, 
sehingga generasi muda 
cenderung meninggalkan 
perdesaan/pertanian. 
Sektor pertanian menjadi 
kurang diminati generasi 
penerus.



10 negara kelaparan serius
Saat ini 735 jt > penduduk dunia 

kelaparan
7 – 16% penduduk Indonesia 

masih rentan kelaparan

MASALAH PANGAN DUNIA SAAT INI
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Kementerian Pertanian
Republik Indonesia



KETAHANAN PANGAN = KETAHANAN NASIONAL Kementerian Pertanian
Republik Indonesia
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“Kita tidak ingin Indonesia ada masalah pangan, padahal kita 
punya banyak lahan, untuk itu kita optimalkan semua lahan 
tidur untuk dijadikan lahan produktif”
(Wapres pada Gernas Ketahanan Pangan TNI Tahun 2023 di Bekasi, 1 
November 2023)

“Ketahanan pangan identik dengan ketahanan negara karena 
krisis pangan bisa berdampak pada lainnya”
(Menteri Pertanian pada Gernas Ketahanan Pangan TNI Tahun 2023 di 
Bekasi, 1 November 2023)
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PERKEMBANGAN PRODUKSI, KEBUTUHAN & IMPOR BERAS 2018-2023

• Produksi beras tahun 2023 
sebesar 31,10 juta ton menurun 
dibanding 2022 yang sebesar 
31,54 juta ton.

• Impor beras 2023 sebesar 3,1 
juta ton, terbesar dalam 5 tahun 
terakhir

Sumber: BRS BPS, 15 Jan 2024
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LUAS TANAM PADI OKT 2023 – MAR 2024 VS RERATA 2015-2019

(ha)

Turun

33,13% 

Bulan

(1)

2015-2019

(2)

2023-2024

(3)

Selisih

(3-2)

Oktober 809.932     533.067      276.865-     

November 1.592.053 856.281      735.772-     

Desember 2.307.511 1.541.122  766.389-     

Januari 1.678.653 1.753.115  74.462       

Februari 1.057.493 1.146.676  89.183       

Maret 1.571.808 200.000      1.371.808- 

Jumlah 9.017.450 6.030.261  2.987.189- 

(ha)

1,37 

juta
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MASALAH DAN SOLUSI CEPAT  PENINGKATAN PRODUKSI PADI 2024

Disrupsi Climate Change 

menyebabkan produksi turun 

30%

3. Optimalisasi lahan rawa

1. Mengembalikan alokasi pupuk 

bersubsidi menjadi 9,55 juta ton; 

Boleh menggunakan KTP

2. Pompanisasi air sungai untuk 

lahan sawah tadah hujan

Volume pupuk dikurangi 

50% 9,55 jt → 4,7 jt

20% petani tidak bisa 

menggunakan kartu tani

Lembaga Masyarakat 

Desa Hutan (LMDH) 30 jt 

orang tidak boleh 

menerima pupuk

1

2

3

4
4. Integrasi padi gogo dengan 

kelapa sawit/kelapa pada 

Tanaman Belum Menghasilkan 

(TBM)

Masalah

S o l u s i  
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ALOKASI & REALISASI PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014-2024  
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9,55 9,55 9,55 9,55 9,55 

8,87 8,90 8,78 

7,78 

6,60 

4,73 

8,88 8,89 
9,17 9,29 9,35 

8,71 
8,43 

7,92 

7,40 

6,19 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

 Alokasi (Jt Ton)  Realisasi (Jt Ton) Persentasi Realisasi (%)

93 93,13
96

97,31 97,92 98,14
94,72

90,28

95,19

4,82

93,74

9,55

Eksisting

Kebutuhan 
Tambahan
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Dampak El Nino 

Sawah IP 300Sawah IP 100

JAWA 500.000 ha

LUAR JAWA 500.000 ha

PENGAIRAN LAHAN SAWAH DENGAN POMPANISASI

Bojonegoro

Bengawan Solo

Kalimantan Selatan

Subang
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OPTIMALISASI LAHAN RAWA

Optimalisasi Lahan Rawa Kalimantan Selatan 

Optimalisasi Lahan Rawa Sumatera  Selatan 
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ARAH DAN KEBIJAKAN 
PEMBANGUNAN PERTANIAN 

TAHUN 2025
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RPJPN 2025-2045: KEMENTAN MASUK 2 AGENDA PEMBANGUNAN
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KEBIJAKAN STRATEGIS BIDANG PANGAN DAN PERTANIAN TA 2025

Pefigembafigafi 
Pafigafi Lokal dafi  

Bio/Fortifikasi

Kawasafi Sefitra  
Produksi Pafigafi

Ketertelusurafi  
(traceability)

Biosecurity

Pefiifigkatafi 
Produktivitas dafi  

Cetak Sawah

Satu Data  
Pafigafi

&

Tata Kelola  
Pafigafi
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PROGRAM UTAMA KEMENTAN TA. 2025

15

Program Dukungan Manajemen 

Program Ketersediaan, 

Akses

dan Konsumsi Pangan 

Berkualitas 

Program Nilai Tambah dan Daya 

Saing Industri

Program Pendidikan dan Pelatihan 

Vokasi 

1

2

3

4

BIDANG 
PERTANIAN 

PP 3

PP 6

RPJMN

Ketahanan Energi, 

Air, dan 

Kemendirian 

Pangan

Iptek, Inovasi, 

dan 

Produktivitas 

Ekonomi

IE4

IE16

Program Kementan

IE: Indonesia Emas
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Rancangan Program/Kegiatan Strategis Kementerian Pertanian 2025

Tanaman 

Pangan

PERKEBUNANPETERNAKAN04 03

Program 

Ketersediaan, Akses 

dan Konsumsi 

Pangan, serta Nilai 

Tambah dan Daya 

Saing Industri 

▪ Pengembangan Padi (Padi Biofortifikasi, Padi Lahan Kering,, Padi 
Rawa, Peningkatan IP, Padi Ramah Lingkungan, Penyediaan  Benih 
Padi Inbrida & Hibrida).

▪ Pengembangan Jagung, Kedelai, dan Pangan Lokal.
▪ Perbanyakan Benih Sumber.
▪ Sertifikasi dan Uji Mutu Benih, serta Pengembangan Sistem 

Perbenihan.
▪ Pengendalian OPT, Penanganan DPI, Penanganan 

Kekeringan/Banjir.
▪ Alsintan Pengolahan & Pascapanen.
▪ Uji Mutu, Sertifikasi Produk & Pengembangan Pemasaran.

▪ Pengembangan Ternak (Ruminansia Potong, Perah, Unggas dan 
Aneka Ternak).

▪ Optimalisasi Reproduksi.
▪ Benih/Bibit Ternak Unggul, Sarpras, 
▪ Pengembangan Padang Penggembalaan, Kebun Sumber Benih, 

Integrasi Sawit, Laboratorium Pakan, Pengawasan & Pengujian 
Mutu dan Bahan Pakan.

▪ Pengendalian & Penanganan Penyakit Hewan (Rabies, 
Brucellosis, PMK, Anthrax, LSD, dll.).

▪ Sertifikasi Unit Usaha, Mutu dan Keamanan Produk Hewan, 
Sarana Kesmavet.

▪ Pengembangan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Ternak.

▪ Kampung Hortikultura (Sayuran dan Tanaman Obat, Buah dan 
Florikultura) 

▪ Pekarangan Pangan Lestari (P2L), Nursery Hortikultura,
▪ Penerapan Pengendalian Hama Terpadu, OPT dan DPI. 
▪ Sertifikasi Benih, Produksi & Penyedian Benih Sebar Hortikultura.
▪ Penerapan & Sertifikasi GAP dan GHP Hortikultura
▪ Promosi, Sarana Pemasaran, Informasi Pasar, UMKM 

Hortikultura, Cold Storage.

▪ Memperkuat Logistik Benih (Pembangunan dan 
Pemeliharaan Kebun Sumber, Nursery, Rekomendasi 
Benih, Pengawasan Benih, dan Pengujian Mutu Benih).

▪ Penyediaan Benih Tanaman Perkebunan Unggulan 
Nasional

▪ Pengembangan Kawasan Perkebunan Unggulan 
Nasional Berbasis Korporasi Petani.

▪ Peningkatan Penanganan OPT dan  DPI.
▪ Pascapanen dan Pengolahan (Hilirisasi) & Pemasaran.
▪ Surat Tanda Daftar Budidaya (STDB) Sawit

• Pengelolaan Air Irigasi (Bangunan Koservasi Air dan Antisipasi 
Anomali Iklim,  Irigasi Perpipaan & Perpompaan, Rehab 
Jaringan Irigasi Tersier).

• Perluasan & Perlindungan Lahan (Perlindungan LP2B dan 
Pengendalian Alih Fungsi Lahan,  Lahan Konservasi dan 
Rehabilitasi/Pertanian Presisi, JUT, Optimasi Lahan,  
Pertanian Pangan Produktif).

• Fasilitasi Pupuk & Pestisida.
• Fasilitasi Pembiayaan Pertanian (Asuransi Pertanian & 

Ternak) dan Fasilitasi Pembiayaan Pertanian (KUR) .

• Pengelolaan Produk Terstandar : Produksi Benih/Bibit 
Terstandar  untuk semua komodtas

• Pengelolaan Standardisasi Instrumen Pertanian
• Penguatan Sarana dan Prasarana Standardisasi 

Instrumen Pertanian.
• Integrated Coorporation Agriculture Resources 

Empowerment (ICARE).

• Penguatan Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian.
• Penguatan Kelembagaan Ekonomi Petani/Korporasi Petani.
• Percontohan Penerapan Teknologi Pertanian (Sekolah 

Lapangan).
• Pelatihan Vokasi & Sertifikasi Profesi Pertanian.
• Penumbuhan dan Penguatan P4S.
• Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian.
• Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Menengah Vokasi 

Pertanian dan Tugas Belajar.

• Audit pada Satker lingkup Kementan.

• Pengawalan SPIP Kementan.
• Evaluasi SAKIP Eselon I dan SAKIP 

Kementan.
• Reviu Laporan Keuangan & RKA Kementan.
• Layanan Audit Internal.

• Pengelolaan Manajemen SDM, Organisasi, 
Reformasi RB,

• Legislasi dan Perundangan Pertanian,  
Penyusunan Kebijakan, RKA, Pemantauan dan 
Pelaporan.

• Koordinasi & Kerjasama LN, Kehumasan, 
Protokoler dan Penyebaran Informasi Pertanian.

• Penyediaan Rumusan Kebijakan, Pembangunan 
Pertanian.

Prasarana & Sarana 
Pertanian

Standardisasi 
Instrumen Pertanian

Pendidikan, 
Penyuluhan & Pelatihan

Pengawasan 
& Pengendalian Internal

Manajemen
& Kesekretariatan

P e n u n j a n g
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TARGET PRODUKSI KOMODITAS UTAMA TA 2025

17

Padi

53,25 juta ton

59,6 jt ton = 34 jt 

ton beras 

Jagung (KA 27 %)

19, 66 juta ton

16,6 jt ton (KA14%)

Kedelai

334 ribu ton

Cabai

3,00 juta ton

Bawang Merah

1,90 juta ton

Kakao

641,2 ribu ton

Kopi

772 ribu ton

Tebu

39,45 juta ton

Kelapa

2,89 juta ton

Daging 

Sapi/Kerbau

405,44 ribu ton

Daging Ayam

4,00 juta ton
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PETA JALAN 

MENUJU SWASEMBADA DAN LUMBUNG PANGAN DUNIA 2029

2024
•Perencanaan Menuju 
Swasembada Pangan

2025
•Pompanisasi 1 jt ha
•Oplah 1 jt ha
•Cetak sawah 1 juta ha
•Perbaikan Irigasi 1 juta ha
•Sinkronisasi Waduk baru 200 ribu 

ha (PUPERA)
•Mengurangi Impor

•Produksi Meningkat 2,5 jt ton

2026
•Cetak sawah 1 juta ha
•Perbaikan Irigasi 1 juta ha
•Stop Impor
•Sinkronisasi Waduk baru 200 ribu 
ha (PUPERA)

•Produksi Meningkat 5 jt ton

2027
•Cetak sawah 1 juta ha
•Perbaikan Irigasi 1 juta ha

•Produksi Meningkat 7,5 jt ton

2028
•Cetak sawah 1 jt Ha
•Ekspor Beras

•Produksi Meningkat 10 jt ton

2029
•Cetak sawah 1 jt Ha
•Ekspor Beras
•Bantuan Beras untuk
Kemanusiaan

•Produksi Meningkat 12,5 jt ton

Persiapan
Produksi 

Naik SignifikanProduksi Naik

Lumbung

Pangan 
Dunia

Swasembada Ekspor

PROGRAM POMPANISASI, OPTIMALISASI LAHAN RAWA DAN CETAK SAWAH

18
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Pengembangan Pertanian Modern
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LATAR BELAKANG

20
Pertanian Modern Berbasis Koperasi Petani Milenial

PROGRAM TEROBOSAN 
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FRAME PENGEMBANGAN PERTANIAN MODERN

PENANGGUNGJAWAB & FASILITATOR



8 Pilar Pertanian Modern

Mengkonsolidasi petani sampai 
pada peningkatan kapasitas SDM 

dan pendampingan

Konsolidasi Petani

Penguatan kelembagaan dan 
manjemen usaha, integrasi usaha 

hulu–hilir (corporate 
value/culture, entrepreneur) 

sampai pada pendampingan dan 
kemitraan

Konsolidasi Managemen Usaha

Kebaruan input produksi, kebaruan 
praktik budidaya (GAP), kebaruan 

teknologi pasca panen dan kebaruan 
packaging (kemasan);

Kesesuaian standar dan GMP, adaptif & 
keberlanjutan penerapan melalui 

sertifikasi

Inovasi  & Kesesuaian Teknologi

Visi bersama dan implementasi 
kegiatan secara terpadu diantara 

pelaku dan pendukung

Sinergi

Kemudahan akses pembiayaan 
untuk usahatani (input produksi, 

alsintan), pascapanen, pengolahan 
produk turunan,  gudang dan 

asuransi pertanian

Akses Pembiayaan

Digitalisasi/penerapan IT untuk 
pemetaan lahan  dan pelaku usaha, 

kegiatan on farm dan off farm 
dengan sistem informasi pertanian 

terintegrasi  pada petani

Digitalisasi

Dukungan sarana dan prasarana 
serta  sistem logistik  yang efisien,  

pemasaran online dan offline

Dukungan Infrastruktur & 

Logistik

Pelibatan Off  Taker sebagai 
penjamin hasil produksi sekaligus 

sebagai avalis dan pendampingan ke 
petani

Off Taker

22
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1. Benih/Bibit hasil Litbang 

dengan produktivitas tinggi 

(padi, kelapa, jeruk & itik), 

pupuk/dolomit berkualitas

2. Mekanisasi dan 

modernisasi 

pertanian/digitalisasi

3. Perbaikan tata air (primer, 

sekunder, tersier, kuartier)

4. Hilirisasi (pasca panen 

dan pengolahan hasil)

5. Korporasi petani 

Jenis Produk:

• Beras

• Briket

sekam

• Pakan

ternak

• Jus 

jeruk

• Minyak 

kelapa

• Telor 

asin

• Produk turunan 

lainnya

• Pengolahan hasil 

samping/limbah 

(pupuk biosilika 

dan biopelet)

/

MODEL BISNIS PERTANIAN MODERN



PROSES BISNIS PERTANIAN MODERN

Korporasi Petani

IOT

Manajemen

Pendampingan

Investasi dan 
Modal Kerja

On-Farm

▪Petani/pokt
an/Gapokta
n
▪Kawasan
▪Budidaya 
pertanian

Processing

▪Gapoktan 

Bersama/Kope

rasi

▪Industri 

pengolahan

Klaster
2.000-5.000 ha

Logistik 
Distribution

▪ Food & Grain
▪ Terminal Port 

Logistic

Retail

▪Toko Pangan
▪Bulog
▪E commerce
▪Bursa 

Komoditas

Konsumen

▪Rumah Tangga
▪ Industri olahan
▪Hotel, Restoran
▪Eksport

Powered by

Pemerintah Daerah Kementerian/Lembaga Perbankan Perguruan Tinggi

Smart Farming-Sistem teknologi Informasi Terpadu



Kementerian 
PertanianPengembangan Alsintan

Alsintan Prapanen

Alsin Pascapanen

Bantuan ke 
Poktan/Gapoktan

Brigade 
Alsintan

PPK

PPK

Panen

Tanam

Olah Tanah Pemeliharaan

Korporasi Petani

Pengolah Pakan

RMU Modern
Pengering

Penggilingan

Sortasi & 
Pengemas

Unit Penggilingan Padi

UPJA

Unit 

Pengolahan Pupuk 

dan Pakan 

Unit 

Pascapanen

25



Terima Kasih
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